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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Work so hard until you don’t have to introduce yourself” 

(Harvey Specter) 

 

 “Hidup bukan saling mendahului tapi,bermimpilah sendiri sendiri” 

 (Hindia) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

            Pada era modern ini, kunjungan ke coffee shop telah menjadi suatu 

kebiasaan dan bahkan dianggap sebagai suatu keharusan apalagi bagi remaja 

akhir. remaja akhir berkunjung di coffee shop bukan hanya sebagai bentuk hiburan 

di tengah padatnya aktivitas tetapi juga menjadi tempat untuk menunjukan status 

sosial dan citra diri. Generasi muda mengekspresikan identitas mereka dengan 

salah satu cara yaitu melalui kunjungan ke coffee shop, oleh karena itu bagi 

sebagian individu, pilihan untuk mengunjungi coffee shop dibandingkan 

mengunjungi kedai kopi biasa karena dianggap sebagai cara untuk menampilkan 

status sosial yang berbeda. banyak anak muda yang memandang coffee shop 

sebagai sarana untuk mengekspresikan gengsi, khususnya ketika ingin 

menunjukkan peran dan status sosial mereka dalam lingkungan sekitarnya  

(Suryani & Kristiyani, 2021). 

               Pada awalnya, kedai kopi muncul sebagai tempat sederhana untuk 

membeli dan menikmati kopi. Dan lebih berfokus pada menyajikan berbagai jenis 

kopi dari berbagai daerah, dengan menu yang terbatas terutama berisi kopi hitam 

atau espresso. Namun, seiring berjalannya waktu, konsep kedai kopi telah 

mengalami evolusi yang signifikan. tidak hanya berfokus pada minuman kopi 

tradisional, tetapi juga mulai menawarkan berbagai varian kopi yang lebih kreatif 

dan disesuaikan dengan selera pengunjung, seperti cappuccino, latte, dan kopi es 

yang menyegarkan (Puspa & Hardiyanti, 2021). 

              Perkembangan ini menjadi lebih menarik bagi banyak orang termasuk 

Remaja akhir yang mulai mengunjungi kedai kopi untuk menghabiskan waktu 

berjam-jam dalam sehari. Coffee shop modern menjadi tempat yang populer bagi 

remaja akhir untuk berkumpul, belajar, atau sekadar bersantai dengan teman-

teman. Suasana yang nyaman, desain interior yang menarik, serta beragamnya 

menu minuman dan makanan menjadi daya tarik utama. Para remaja akhir sering 

kali menghabiskan waktu mereka di coffee shop untuk mengobrol, belajar, atau 

bahkan bekerja, menciptakan hubungan sosial dan mencari pengalaman baru di 
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lingkungan yang santai dan menginspirasi. Dengan demikian, kedai kopi telah 

berkembang menjadi lebih dari sekadar tempat untuk minum kopi, melainkan 

menjadi destinasi sosial yang penting bagi berbagai kalangan, termasuk remaja 

akhir  (Lesmana & Santoso, 2019) 

           Coffee shop telah menjadi tujuan populer bagi remaja akhir, untuk 

menunjukkan popularitasnya di kalangan kelompok usia tersebut. Dalam sehari, 

coffee shop sering kali dikunjungi oleh puluhan remaja akhir yang mencari tempat 

untuk bersantai, belajar, atau bersosialisasi. Durasi kunjungan umumnya 

berlangsung selama 5 hingga 6 jam dalam  sehari. Oleh karena itu, lama 

kunjungan yang signifikan ini juga mencerminkan bahwa coffee shop telah 

menjadi bagian yang yang penting dari kegiatan sehari hari remaja akhir tersebut. 

Dengan menawarkan suasana yang menyenangkan, beragam pilihan minuman dan 

makanan, serta kesempatan untuk bersosialisasi atau bekerja, coffee shop telah 

menjadi pilihan utama bagi remaja akhir untuk menghabiskan waktu luang. 

                 Pola konsumsi masyarakat dewasa ini mempertimbangkan nilai dan 

gengsi yang dapat diterima saat membeli barang dan jasa tersebut. Tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pokok dan kegunaan barang dan jasa,  Mengunjungi coffee 

shop yang populer dan modern sering dianggap sebagai penanda status sosial, 

tingkat ekonomi, dan prestise seseorang. Coffee shop dapat dikatakan memiliki 

pengaruh besar terhadap pola hidup individu dan kelompok di kota-kota besar. 

Saat ini, mengunjungi coffee shop menjadi aktivitas yang cukup populer di 

kalangan masyarakat, terutama di kalangan anak muda. Hal ini dianggap sebagai 

keharusan untuk mendapatkan pengakuan sosial dan menjaga gengsi untuk 

menjaga citra seseorang di lingkungan sosialnya (Nestiti et al., 2022). 

                Coffee shop banyak dikunjungi juga remaja akhir yang ingin 

mengungkapkan citra dirinya  coffee shop telah menjadi tujuan yang sangat 

diminati oleh remaja akhir yang ingin mengekspresikan citra diri. Remaja akhir 

tidak hanya menikmati minuman kopi favorit mereka, tetapi juga menggunakan 

coffee shop sebagai panggung untuk menampilkan identitas dan gaya hidup. 

Dengan demikian, remaja akhir menemukan kesempatan untuk memilih minuman 

yang mencerminkan selera dan kepribadiannya.  Misalnya, pesanan kopi yang 
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unik atau minuman dan makanan kekinian dapat menjadi ekspresi dari citra diri 

mereka yang kreatif dan unik. 

                Remaja akhir sering kali memilih coffee shop sebagai tempat untuk 

berkumpul, memberi mereka kesempatan untuk menunjukkan jati diri mereka 

melalui interaksi sosial. Pertemuan di coffee shop menjadi ajang untuk berbagi 

minat, cerita, dan nilai-nilai, yang semuanya berkontribusi pada pembentukan 

citra diri mereka di mata orang lain. Oleh karena itu, coffee shop telah menjadi 

arena bagi remaja akhir untuk mengekspresikan diri, menggambarkan siapa 

mereka sebenarnya, dan membangun identitas yang unik di tengah-tengah 

masyarakat. Dengan demikian, kunjungan ke coffee shop bukan hanya tentang  

minuman yang diminum, tetapi juga tentang kesempatan untuk merayakan 

keberagaman dan keunikan individu. Fenomena berkunjung ke coffee shop 

mampu membuka perspektif-perspektif baru dan memiliki potensi untuk 

membentuk citra individu, dan bisa membuka peluang bagi pembentukan status 

sosial seseorang. Pada saat ini Fokus dari aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat 

adalah perubahan gaya hidup, serta perubahan nilai dan manfaat suatu produk 

bagi masyarakat. Fokus saat ini adalah citra diri, bukan nilai atau manfaat 

fungsional (Fauzi dalam Saputri et al., 2023). 

               Remaja akhir mengekspresikan pembentukan citra diri mereka melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya, sebagaimana dijelaskan oleh Jenny 

Mercer dan Debbie Clayton, mereka percaya bahwa pandangan orang lain dapat 

menjadi tolak ukur yang berharga untuk membandingkan dan mengevaluasi diri 

sendiri Bagi para pemuda, hal ini menjadi cara untuk mengukur sejauh mana 

pengaruh dan peran mereka dalam lingkungan sekitar (Yulinar & Diri, 2022). 

                Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang membahas tentang citra diri, 

dapat dilihat bagaimana anak muda mengeksplorasi dan menyusun makna 

identitas mereka melalui partisipasi aktif dalam budaya coffee shop (Ramadhani, 

2014; Renaldi et al., n.d.; Saputri et al., 2023; Suryani & Kristiyani, 2021; Yulinar 

& Diri, 2022) penelitian selanjutnya berfokus pada pergeseran gaya hidup 

menyalurkan gengsi dan eksistensi diri serta kenyamanan dalam membuat konten 

media sosial (Widiyaningsih, 2022; Widiyanti, 2021) penelitian terakhir berfokus 

pada faktor pembentukan citra diri melalui kunjungan ke coffee shop menciptakan 
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sebuah panggung sosial bagi remaja akhir untuk mengekspresikan diri melalui 

pemilihan tempat yang dianggap trendy dan modern (Lesmana & Santoso, 2019; 

Nestiti et al., 2022; Puspa & Hardiyanti, 2021). 

               Berdasarkan penelitian penelitian tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok yakni pertama, penelitian diklasifikasikan berdasarkan pada fokus 

penelitian terdapat beberapa persamaan dalam fokus penelitian yang mengarah 

pada citra diri yang ditunjukan oleh remaja akhir yang mengunjungi coffee shop 

yang berfokus pada makna citra diri bagi remaja akhir yang mengunjungi coffee 

shop sebagai ajang mengekspresikan dan membentuk gaya hidup. Kedua, 

klasifikasi berdasarkan pada prespektif maupun pendekatan yang digunakan.dari 

masing-masing penelitian yang telah disimpulkan oleh peneliti menggunakan 

prespektif yang berbeda beda terdapat kajian yang menggunakan prespektif 

perubahan sosial interaksi simbolik (Mead, 2009:104-10). kapitalis oleh Karl 

Marx dan Vincent Mosco,Prespektif budaya teori gaya hidup oleh Plummer 

(1983). Ketiga, klasifikasi berdasarkan hasil yang diperoleh, pada bagian ini 

terdapat beberapa persamaan dari hasil yang diperoleh bahwa citra diri dapat 

mengkontruksikan pembentukan prilaku dan identitas diri,identitas sosial,dan 

identitas budaya.  

              Penelitian mengenai makna citra diri bagi remaja akhir penting dilakukan 

karena masih ada aspek-aspek yang belum tergali dengan mendalam oleh peneliti 

sebelumnya. Salah satu hal yang belum terjamah adalah konsep "self-indication" 

yang merujuk pada bagaimana individu memilih untuk mempresentasikan diri 

mereka kepada dunia luar, termasuk dalam hal penampilan, perilaku, dan interaksi 

sosial. Dalam fase remaja akhir, self-indication menjadi sangat signifikan karena 

pada masa ini, individu sedang aktif mencari dan membentuk identitas mereka 

sendiri. Meskipun penelitian tentang citra diri remaja akhir telah berfokus pada 

pengaruh lingkungan sosial seperti keluarga, teman sebaya, dan media, namun 

aspek self-indication masih belum sepenuhnya dieksplorasi dalam literatur 

penelitian sebelumnya.  

              Berdasarkan pra-observasi, peneliti mengidentifikasi bahwa banyak 

pengunjung coffee shop Kopi 16 merupakan remaja akhir, yaitu kelompok usia 

18-24 tahun, yang berada dalam fase transisi menuju dewasa. Identifikasi ini 
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didasarkan pada beberapa indikator, seperti gaya berpakaian trendi, penggunaan 

aksesori seperti sneakers dan tas branded, serta kecenderungan berinteraksi 

dengan gadget untuk berfoto atau memposting di media sosial. Kehadiran mereka 

terutama terlihat pada siang hingga sore hari, ketika kaum muda dan pekerja 

mendominasi tempat tersebut. Meskipun lokasinya di lantai 4 pusat Pasar 16 Ilir, 

jauh di tengah pasar yang sibuk, Kopi 16 tetap menarik minat remaja akhir karena 

menawarkan suasana unik dengan pemandangan langsung ke Jembatan Ampera, 

ikon Kota Palembang. Faktor ini menunjukkan bahwa motivasi kunjungan tidak 

hanya untuk menikmati kopi, tetapi juga untuk membangun pencitraan diri 

melalui pengalaman visual dan sosial. Coffee shop ini berfungsi sebagai ruang 

yang memungkinkan remaja untuk mengekspresikan identitas mereka dan 

memperkuat narasi visual di media sosial. Fakta bahwa tempat ini tetap ramai 

meskipun memiliki akses yang tidak mudah semakin memperkuat dugaan bahwa 

para pengunjung, terutama remaja akhir, mencari lebih dari sekadar konsumsi, 

yaitu pengalaman yang dapat dipamerkan atau dibagikan. 

 

                            
Gambar 1. 3 Remaja akhir yang mengunjungi  coffee shop Kopi 16 Palembang 

 

               Sebagai upaya untuk menghidupkan kembali ruang  kosong di Pasar 16 

Ilir yang dianggap kuno oleh generasi muda, dilakukan penyelarasan tempat yang 

tampak usang menjadi tempat nongkrong yang menyenangkan, bahkan di dalam 

lingkungan pasar tradisional. Terdapat ide-ide kreatif yang muncul untuk 

menghidupkan wisata di pinggir Sungai Musi.  Hampir semua golongan menyukai 

pengalaman “ngopi di pasar” dengan pemandangan indah Sungai Musi dan 
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Jembatan Ampera. Selain itu, pengunjung juga disediakan alat melukis secara 

gratis. 

            Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi perilaku remaja akhir di 

Coffee shop yang mungkin berdampak pada citra diri. Hal ini penting untuk 

menyusun strategi pendekatan yang sesuai dalam membantu mereka 

mengembangkan citra diri yang positif.  

             Berdasarkan konteks penelitian yang dikemukakan diatas, peneliti ingin 

mengangkat fenomena ini dengan mengambil judul “ Citra diri Remaja akhir 

pengunjung coffee shop Kopi 16 Palembang” 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

              Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti merumuskan dalam rumusan masalah penelitian yaitu ”Bagaimana citra 

diri remaja akhir pengunjung coffee shop Kopi 16” Untuk dapat menjawab 

pertanyaan tersebut,maka peneliti membuat beberapa pertanyaan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang remaja akhir yang mengunjungi coffee shop 

dalam membentuk citra diri? 

2. Bagaimana  indikasi diri remaja akhir yang mengunjungi coffee shop? 

3. Bagaimana proses terbentuknya citra diri yang dilakukan oleh remaja akhir 

yang mengunjungi coffee shop? 

4. Apa makna citra diri bagi remaja akhir yang mengunjungi coffee shop? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

             Berdasarkan pernyataan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

            Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memahami citra diri 

Remaja akhir pengunjung coffee shop. 

  1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus penilitian ini, ialah sebagai berikut: .  

1. Untuk mengetahui remaja akhir yang mengunjungi coffee shop dalam 
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membentuk citra diri. 

2. Untuk mengetahui indikasi diri remaja akhir yang mengunjungi coffee 

shop. 

3. Untuk mengetahui proses terbentuknya citra diri yang dilakukan oleh 

remaja akhir yang mengunjungi coffee shop. 

4. Untuk mengetahui makna citra diri bagi remaja akhir yang mengunjungi 

coffee shop. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka manfaat 

yang bisa diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

4.1.1 Manfaat Teoritis 

     Manfaat teoritis penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 

tambahan informasi bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya Sosiologi 

terutama tentang Sosiologi Ekonomi dan Sosiologi Perkotaan. 

4.1.2 Manfaat Praktis 

    Manfaat praktis yang diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat penelitian diharapkan dapat membantu  menjadi referensi bagi 

studi atau penelitian lebih lanjut mengenai citra diri remaja akhir yang 

mengunjungi coffee shop kekinian. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan ilmu sosial, 

terutama dalam pengembangan kajian sosiologi ekonomi, yang dalam hal 

ini berkaitan dengan gaya hidup dan konsumsi masyarakat. 
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